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Abstrak

Daun Carica papaya mengandung suatu steroid, saponin yang dapat menyebabkan paralisis otot cacing.Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak daun Carica papaya terhadap waktu kematian Ascaridia
galli secara in vitro.Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan rancangan post test control group
design. Dalam penelitian ini, percobaan dilakukan dengan cara merendam cacing dalam ekstrak Daun Carica papaya
dengan konsentrasi 12,5%, 25%, 50%, 100% dan I kelompok kontrol menggunakan NaCl 0,9%. Setiap kelompok terdiri
dari 10 ekor cacing dengan replikasi sebanyak 5 kali. Dari data yang terkumpul dianalisa dengan uji regresi korelasi
sederhana untuk mengetahui perbedaan rata-rata waktu kematian cacing dan mengetahui ada pengaruh ekstrak daun
Carica papaya terhadap kematian cacing Ascaridia galli Ekstrak daun Carica papaya (konsentrasi 100%) paling
besar mempengaruhi waktu kematian Ascaridia galli secara in vitro.Semakin tinggi konsentrasi yang diberikan semakin
cepat pula waktu kematian cacing.Setiap peningkatan konsentrasi ekstrak daun Carica papaya 1% memperpendek
waktu kematian cacing Ascaridia galli 0,942 menit.Terdapat pengaruh antara konsentrasi ekstrak daun Carica papaya
dengan waktu kematian Ascaridia galli secara in vitro.

Kata kunci : ekstrak daun pepaya, Carica papaya, cacing Ascaridia galli, saponin, flavonoid

Abtract

Carica papaya leaf contains saponin, a steroid which can caused paralysis of the worm. This study was aimed to
determine the effect of Carica papaya leaf extract concentration versus time of the death Ascaridia galliin vitro.The
design of this study was experimental post-test control group design. Experiments were performed by immersing worms
in Carica papaya leaf extract at a concentration of 12.5%, 25%, 50%, 100% and using 0.9% NaCl as a control group.
Each group consisted of 10 worms to 5 times replicate. The data were analyzed by simple correlation regression test
to determine the differences of average time of worms death and to find the effect of Carica papaya leaf extract to
the death of Ascaridia galli worm. It can be concluded that Carica papaya leaf extract with 100% concentration gave
the greatest influence to the death of 4scaridia galli in vitro.The higher the consentration was, the faster the worm
death. Every 1% increasing of Carica papaya leaf extract concentration shortening the time of death of Ascaridia
galli worm in vitro by 0.942 minutes. There is correlation between Carica papaya leaf extract concentration with time
of death Ascaridia galli worm in vitro.

Keywords: papaya extract, Carica papaya, Ascaridiagalli worm, saponin, flavonoids.

PENDAHULUAN prevalensi 40-60% pada orang dewasa dan 40-80%
Cacingan yang disebabkan nematode usus masih pada anak usia sekolah'. Pengobatan penyakit
menjadi salah satu masalah kesehatan di Indonesia’. cacingan yang digunkaan di Indonesia berupa
Cacingan dapat terjadi pada semua umur dengan antihelmintik sisntesis maupun obat-obatan tradisional?.
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Penggunaan obat tradisional menjadi alternatif
pengobatan karena dianggap relatif lebih aman, murah,
mudah di dapat, dan memiliki efek samping minimal®.

Daun pepaya (Carica papava) adalah salah satu daun
yang berkhasiat untuk mengobati cacingan* karena
memiliki flavanoiddan saponin yang dapat menghambat
aktivitas otot polos cacing®’. Cacingan sering
disebabkan Ascaris lumbricoides', yang memiliki
kesamaan taksonomi, morfologi tubuh, dan daur hidup
yang mirip dengan Ascaridia galli yang hidup pada
usus halus ayam’. Penelitian sebelumnya menunjukkan
penggunaan Ascaridia galli untuk mengetahui
hubunganpenggunaan estrak salah satu obat
tradisional terhadap lamanya waktu
kematian®.Walaupun informasi mengenai khasiat daun
Carica papaya sebagai antihelmentik masih minimal,
daun papaya mudah ditemukan di lingkungan sekitar
kita sehingga perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui khasiat daun Carica papaya sebagai obat
tradisional. Penelitian ini bertujuan mengetahui
pengaruh konsentrasi ekstrak daun Carica papaya
terhadap kematian Ascaridia galli.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan posttest only control group
design. Penelitian ini dilakukan di laboratorium Program
Studi Gizi dan Teknologi Pangan Universitas
Muhammadiyah Semarang. Penghitungan sampel
menggunakan rumus Federer dengan metode random
simple sampling untuk setiap perlakuan terhadap
sampel.Sebelum pelaksanaan penelitian dilakukan uji
pendahuluan untuk menentukan lama hidup cacing
Ascaridia galli secara invitro dalam larutan garam
fisiologis (NaCl 0,9%). Populasi penelitian adalah
Ascaridia galli hidup yang terdapat pada tubuh
ayam.

Cara pembuatanya ekstraksi daun Carica papaya
menggunakan metode maserasi dengan cara melakukan
pengovenan 700 gram daun kemudian dihaluskan
menggunakan blender. Ekstraksi menggunakan alat
soklet dengan etanol 95% selama 10 kali putaran (3-4
jam) hingga diperoleh 100 cc hasil penyaringan
sempurna cairan ekstraksi. Masing-masing kelompok
mengandung konsentrasi yang berbeda dengan rincian:
(1) volume ekstrak konsentrasi 100% diambil dari 50 cc

hasil ekstraksi, (2) volume ekstrak konsentrasi 50%
diambil dari 50 cc ekstrak konsentrasi 100% + 50 cc
NaCl, (3) volume ekstrak konsentrasi 25% diambil dari
50 cc ekstrak konsentrasi 50% + 50 cc NaCl, (4) volume
ekstrak konsentrasi 12,5 % diambil dari 50 cc ekstrak
konsentrasi 25% + 50 cc NaCl, (5) kelompok loontrol
adalah larutan NaCl 0,9%. Cacing yang diambil dari
usus halus ayam yang baru dipotong diletakkan dalam
larutan NaCl 0,9%. Uji pendahuluan menggunakan
konsentrasi 100%; 50%:; 25%: 12.5% dari ekstrak daun
Carica papaya.

Analisis kenormalitasan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Jika distribusi data normal dan varians data
homogen pada uji homogenitas, dilanjutkan uji one
way anova dan post hoc testmenggunakan sofiwere
analisis.

HASIL

Sampel penelitian ini sebanyak 280 ekor cacing dengan
pembagian 30 ekor untuk uji pendahuluan dan 250
ekor untuk uji dalam penelitian.

Uji pendahuluan dilakukan menggunakan 30 ekor cacing
yang terbagi dalam 3 cawan petri masing-masing 10
ekor dengan uji pengulangan 5 kali. Lama hidup cacing
ditentukan dengan cara mengamati terjadinya kematian
hingga 100%.

Dua ratus lima puluh ekor cacing Ascaridia galli
dibagi dalam 5 kelompok perlakuan. Kelompok 1, 11, i,
IV adalah kelompok yang mendapatkan perlakuan yaitu
ckstrak daun pepaya dengan konsentrasi masing-
masing 12,5%, 25%, 50%, 100%. Kelompok V adalah
kelompok control. Tiap kelompok terbagi menjadi 5
cawanmasing-masing cawan terdiri dari 10 ekor
cacing.Pengulangan dilakukan sebanyak 5 kali.Tiap
pengamatan dilakukan selama 15 menit.

Uji fitokimia dilakukan untuk mengetahui kandungan
zat aktif flavonoid dan saponin. Dalam ekstrak daun
Carica papaya terdapat kandungan zat aktif saponin
rata-rata 19,375% dan zat aktif flavonoid rata-rata
21,42%. Ini menunjukan bahwa ekstrak daun pepaya
memiliki kandungan zat saponin dan flavonoid yang
baik sebagai antihelmintik.
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Penelitian uji daya bunuh ekstrak daun Carica
papayaterhadap cacing Ascaridia galli secara invitro
diawali dengan uji pendahuluan. Uji ini dilakukan
untuk mengetahui lama hidup Ascaridia galli di luar
tubuh ayam. Larutan fisiologi NaCL 0,9 % digunakan
karena bersifat isofonis sehingga diharapkan tidak
merusak membran sel tubuh cacing®. Kemampuan hidup
maksimal Ascaridia galli di tunjukkan dalam Tabel 1.
Dan dapat diketahui bahwa rerata hidup maksimal
cacing Ascaridia galli dalam NaCl 0,9% adalah 123
menit.

Tabel 1.Lama hidup maksimal Ascaridia galli dalam
larutan NaCl 0,9%

‘ p;mm Lama Hidup Maksima|
(menit)
e 120
o O
m 120
v 120
v 120
|‘ ‘Ratarata | 123 |

Waktu kematian Ascaridia gallidalam uji coba semua
konsentrasi ekstrak daun pepaya dapat dilihat pada
gambar 2. Hasil pada konsentrasi ekstrak 100%
didapatkan hasil dari lima kali pengulangan lama waktu
kematian cacing berada pada satu titik yaitu menit ke-
30.

Pada konsentrasi ekstrak 50% didapatkan hasil pada
uji yang pertama lama waktu kematian cacing pada
menit ke-75, pada menit ke-60 lama waktu kematian
Ascaridia galli di pengulangan yang kedua dan ketiga,
sedangkan pada pengulangan yang keempat dan
kelima didapatkan lama waktu kematian Ascaridia galli
pada menit ke-45.

Pada konsentrasi ekstrak 25% didapatkan pengulangan
pertama dan kedua lama kematian Ascaridia galli
pada menit ke 90.Pada pengulangan ketiga dan keempat
didapatkan hasil lama kematian pada menit ke 75.Dan

pada pengulangan kelima didapatkan hasil lama waktu
kematian pada menit ke 45.

Konsentrasi ekstrak daun pepaya 12,5% pada uji yang
pertama, kedua dan pengulangan yang ketiga
didapatkan hasil lama waktu kematian Ascaridia galli
pada menit ke- 105, sedangkan pada pengulangan yang
keempat dan kelima didapatkan hasil pada menit ke-90.

Kelompok kontrol menggunakan larutan garam
fisiologis NaCl 0,9% didapatkan hasil pada uji yang
pertama lama waktu kematian cacing pada menit ke-
150, sedangkan pada pengulangan yang kedua, ketiga,
dan keempat lama waktu kematian cacing pad menit ke-
135. Dan pada pengulangan yang kelima didapatkan
hasil lama waktu kematian cacing pada menit ke-120.

Semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun Carica
papaya semakin rendah lama waktu kematian cacing
Ascaidia galli.

Wbt e mation (menit)
3
o

0 12.5 28 50 100

Korsentragl ekstrak (%)

Gambar 1. Grafik rerata wakiu kematian Ascaridia galli
Hasil yang didapat pada rumus regresi menyatakan
bahwa pada konsentrasi ekstrak 100% waktu kematian
cacing pada menit ke-20,325.Pada konsentrasi ekstrak
50% waktu kematian cacing pada menit ke-67,425
menit.Pada konsentrasi ekstrak 25% didapatkan hasil
waktu kematian cacing pada menit ke-90,975. Pada
menit ke-102,75 didapatkan hasil dari konsentrasi
ekstrak daun pepaya. Dan pada kontrol didapatkan
hasil waktu kematian cacing pada menit ke-
114,525 Melalui rumus regresi, dapat ditarik kesimpulan
bahwa setiap peningkatan konsentrasi ekstrak daun
pepaya 1% memperpendek waktu kematian cacing
Ascaridia galli selama 0,942 menit.Perbandingan waktu
kematian riil dan persamaan garis regresi dapat dilihat
pada Gambar 3.

Vol. I No. 1 September 2014



Pengaruh Ektrak Daun Carl'a Pa, Terhadap Waki
Kcm‘allan Ascaridia Galll : .‘S‘mdllnpﬁ%a e

§7

—
3
{
|
{

-"é’ 140 +——

< 120 +—

5 100 3 i

S g0 | D ,auzs_w__- = L

B P S N

_i 40 +—— BT
20 ¢ bt i

B LS R T A

0 12,5 25 50 100

Konsentrasi ekstrak (%)

—&—Waktu kematian hasil uji coba (menit)

—8~—Waktu kematian berdasar persamaan regresi (menit)

Gambar 2. Grafik perbandingan waktu kematian riil dan persamaan garis regresi

Dari hasil grafik menunjukan bahwa garis biru
menunjukan waktu kematian pada hasil uji coba (menit)
didapatkan hasil bahwa semakin tinggi tingkat
konsentrasi ekstrak daun Carica papaya semakin
memperpendek waktu kematian cacing Ascaridia galli.
Sedangkan pada uji regresi didapatkan hasil yang tidak
jauh beda dengan hasill uji coba.

PEMBAHASAN

Penelitian yang bertujuan mengetahui pengaruh
konsentrasi ekstrak daun Carica papaya terhadap
kematian Ascaridia galli di dapatkan hasil bahwa
setiap peningkatan konsentrasi ekstrak daun Carica
papaya dapat memperpendek waktu kematian cacing
Ascaridia galli. Hasil penelitian ini serupa dengan
penelitian lain yang mengemukakan bahwa ekstrak
temu hitam dapat mempengaruhi waktu kematian
Ascaridia gallisecara in vitro®.

Setelah dilakukan uji fitokimia pada ekstrak daun pepaya
didapatkan komponen steroid saponin.Saponin yang
terdapat dalam daun pepaya ini, terdiri dari sebuah
nukleus steroid (C,,) dengan molekul-molekul
karbohidrat. Bentuk hidrolisis saponin menghasilkan
anaglycones yang dikenal dengan nama saraponin.
Tipe saponin ini mempunyai aktivitas anti
jamur.Saponin juga menghambat kerja enzim
asetilkolinesterase sehingga menyebabkan hambatan
aktivitas otot polos cacing sehingga dapat membunuh
cacing’.

Kekurangan penelitian ini disebabkan kurang
optimalnya pengendalian suhu dan tidak dilakukannya
pemberian nutrisi pada hewan coba, menjadi variabel
perancu yang dapat mempengaruhi hasil penelitian.
Hasil penelitian ini belum dapat diaplikasikan langsung
kepada masyarakat, karena masih membutuhkan
penelitian-penelitian lebih lanjut agar daun Carica
papaya ini dapat digunakan sebagai obat alternatif
atihelmintik

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan
pemberian ekstrak daun Carica papaya mempengaruhi
kecepatan waktu kematian Ascaridia galli secara in
vitro dan pemberian ekstrak daun Carica papaya
konsentrasi 100% paling cepat berkontribusi pada
waktu kematian Ascaridia galli.
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